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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Model 

Project Based Learning berbasis kearifan lokal terhadap 

pemahaman konsep IPAS. Penelitian ini menggunaka 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen jenis one 

group pretest-posttest desain. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas IV di SDN 4 Megugede dan SDN 1 

Megugede kecamatan weru, kabupaten Cirebon dengan jumlah 

131 siawa. Teknik pengambilan sampel menggunakan slovin, 

dengan jumlah sampel digunakan adalah 99 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui soal tes. Teknik analisis 

data menggunakan uji Paired Sample T-test untuk mengetahui 

peningkatan rata-rata pretest dan posttest. Uji N-Gain juga 

digunakan untuk mengetahui efektivitas dari model Project 

Based Learning berbasis kearifan lokal terhadap pemahaman 

konsep IPAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model 

Project Based Learning berbasis kearifan lokal memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPAS. (2) 

Model Project Based Learning berbasis kearifan lokal efektif 

diterapkan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, Model 

Project Based Learning berbasis kearifan lokal terbukti 

meningkatkan pemahaman konsep IPAS serta dapat diterapkan 

sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran. 

Keyword: model PJBL, 

kearifan lokal, pemahaman 

konsep  

 

Correspondence Author: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 

 

1. INTRODUCTION  

Pendidikan menjadi elemen penting yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia. Dengan adannya proses pembelajaran dan pelatihan, pendidikan membantu 

membentuk sikap serta perilaku individu agar berkembang menjadi pribadi yang dewasa. 

Signifikansi pendidikan ini juga tercermin dalam regulasi Pendidikan Nasional tertuang dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 dimana menekankan pentingnya membentuk siswa agar memiliki 

keimanan dan ketakwaan, menjunjung tinggi nilai moral, serta berada dalam situasi fisik yang 

sehat dan mental yang seimbang, cerdas, serta bertanggung jawab sebagai warga negara. 

(Riftyshafitri, Sastradiharja, & Shunhaji, 2023). 

Implementasi Kurikulum Merdeka mengintegrasikan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ke dalam satu mata pelajaran baru yang 

disebut Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Kebijakan tersebut, diambil dengan 

mempertimbangkan cara berpikir siswa usia dini yang cenderung memahami berbagai aspek 

kehidupan secara terpadu, bukan terpisah-pisah. (Nyoman & Wati, 2023). Pelajaran IPAS 

dirancang untuk mendukung proses belajar yang relevan, kontekstual, dan holistik sehingga 

siswa mampu memahami dan menyelesaikan masalah nyata di lingkungan (Kemendikbud, 

2022).  

Keberhasilan belajar sangat penting bagi peserta didik karena pendidikan merupakan 

penentu masa depan. Namun, masih banyak siswa yang belum mampu memahami materi 

secara optimal (Kusmiati, 2022). Menurut Susanto, pemahaman konsep dapat diartikan 

sebagai daya tangkap siswa terhadap penjelasan yang disampaikan guru. Siswa dapat dianggap 

memahami suatu konsep ketika siswa tersebut mampu menguraikan kembali isi materi 

tersebut menggunakan bahasanya sendiri secara runtut dan masuk akal. Rendahnya tingkat 

pemahaman konsep pada siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti masih 

digunakannya metode ceramah dalam pembelajaran, terbatasnya sumber belajar, serta 

rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran tertentu (Erina Susanti, Asrin, & Khair, 2021).  

Namun, dari beberapa literature review  menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa di 

sekolah dasar masih tergolong rendah. Rendahnya pemahaman konsep ditandai dengan masih 

banyaknya siswa yang belum mampu menjelaskan atau mengungkapkan kembali konsep yang 

telah dipelajari, serta minimnya respon dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

(Syafawani, Inesia, & Utami, 2025). Kemudian didukung dari hasil survey melalui wawancara 

yang telah dilakukan di sekolah, pemahaman konsep IPAS siswa masih tergolong rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep siswa disepbabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

guru masih sering menggunakan metode pembelajaran konvensional di kelas. 
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Model project based learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat menjadi solusi. Pembelajaran berbasis project menupakan jenis pembelajaran yang 

menggunakan project sebagai tujuan pembelajaran (Sadia & Retnasari, 2023). Tujuan dari 

model PjBL yaitu agar mengembangkan keterampilan dan pengetahuan  melalui pengalaman 

langsung terkait dunia nyata. Dengan diterapkannya Model PjBL, diharapkan meningkatkan 

keterlibatan siswa terhadap kegiatan belajar. Siswa juga dapat mengerjakan proyek yang 

memungkinka mereka dapat berkolaborasi dan menciptakan sebuah karya yang inovatif (Asni, 

Vita, & Dadang, 2018). Jika model ini dikombinasikan dengan nilai-nilai kearifan lokal, maka 

pembelajaran bisa menjadi lebih relevan dengan konteks budaya dan lingkungan siswa. 

Kegiatan yang berbasis proyek yang terhubung dengan kearifan lokal dapat mengembangkan 

pengalaman belajar yang relevan, autentik, serta memperkuat hubungan siswa dengan 

lingkungannya (A’rop & Hadi, 2024). Oleh karena itu, siswa akan mendapatkan penguasaan 

konsep secara lebih komprehensif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang lebih 

kreatif.  

Penelitian ini mengkaji pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbasis kearifan lokal terhadap pemahaman konsep IPAS siswa sekolah dasar. Penerapan 

model ini diintegrasikan dengan kegiatan proyek pembuatan wayang dari kardus sebagai 

bentuk pengenalan budaya lokal kepada siswa. Melalui proyek tersebut, siswa tidak hanya 

belajar memahami konsep IPAS secara kognitif, tetapi juga mengaitkan materi pembelajaran 

dengan konteks budaya secara langsung. Penelitian ini penting dilakukan karena berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

mengaitkan materi dengan konteks budaya setempat sehingga lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Kondisi rendahnya pemahaman konsep siswa di sekolah dasar menunjukkan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual.  

 

2. METHOD  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen jenis one 

group pretest-posttest desain. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDN 4 

Megugede dan SDN 1 Megugede kecamatan weru, kabupaten Cirebon. Sampel merupakan 

sejumlah kecil dan ciri-ciri suatu populasi atau sebagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil, sehingga dapat mewakili populasi. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan 

dengan rumus slovin: 

n= 
𝑁

1+𝑁(𝑒)²
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Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e² = Error level (Tingkat kesalahan) 

Dari perhitungan dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sampel sebanyak 99 siswa.  

Untuk memastikan proporsi sampel dari masing-masing sekolah tetap seimbang sesuai dengan 

jumlah populasinya, digunakan teknik propotional random sampling. Dengan teknik ini, 

jumlah sampel yang diambil dari masing-masing sekolah dihitung secara proposional 

berdasarkan besar populasinya. Setelah didapat jumlah sampel dari masing-masing sekolah, 

sampel diambil secara random dari setiap kelas. Proses pengambilan ini berguna agar setiap 

siswa dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden.  

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 131 siswa, sedangkan jumlah sampel 

minimum yang digunakan sebanyak 99 siswa. Penentuan jumlah sampel dilakukan secara 

proporsional berdasarkan jumlah siswa pada masing-masing kelas. Hasil perhitungannya 

menunjukkan bahwa, pada SDN 1 Megugede, kelas A memiliki 34 siswa sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 26 siswa, kelas B memiliki 18 siswa dengan jumlah sampel 14 siswa, dan 

kelas C memiliki 29 siswa dengan jumlah sampel 21 siswa. Sementara itu, pada SDN 4 

Megugede, kelas A dan kelas B masing-masing memiliki 25 siswa dengan jumlah sampel 

sebanyak 19 siswa pada setiap kelas. Seluruh sampel dipilih secara acak sehingga total sampel 

penelitian berjumlah 99 siswa. 

Alat ukur yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu soal test yang digunakan untuk 

mengukur pemahaman konsep IPAS. Teknik analisa data yang digunakan uji Paired Sample 

T-test untuk mengetahui peningkatan rata-rata pretest dan posttest. Uji N-Gain juga digunakan 

untuk mengetahui efektivitas dari model Project Based Learning berbasis kearifan lokal 

terhadap pemahaman konsep IPAS.  

 

3. RESULT AND DISCUSSION  

3.1 Result 

Peneliti melakukan pengukuran awal terhadap tingkat kreativitas dan pemahaman 

konsep IPAS siswa. Pengukuran ini dilakukan agar mengetahui kemampuan awal 

pemahaman konsep IPAS siswa sebagai pembanding setelah diberikan perlakuan. 

Mengacu pada hasil uji statistik deskriptif yang dilakukan dengan berbantuan IBM SPSS 

Statistik versi 23 terhadap instrumen soal tes pemahaman konsep, data pretest dan posttest 

mengenai dapat diamati berikut: 
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Tabel 2: Deskripsi Data Pretest & Posttest Pemahaman Konsep IPAS 

Variabel Data N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pemahaman 

Konsep 

Pretest 99 25 80 53,28 13.038 

Posttest 99 50 100 75,30 11.927 
 

Pada Tabel 2 menampilkan rata-rata nilai pretest dalam pemahaman konsep IPAS 

adalah 53,28. Nilai terkecil yang diperoleh yaitu 25,  nilai terbesar yang didapat sebesar 80. 

Hal ini, menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, pemahaman konsep IPAS 

masih bervariasi. Setelah diberikan perlakuan, nilai meningkat menjadi 75.30. Nilai 

terendah naik menjadi 50 dan nilai tertinggi mencapai 100. Hal, ini membuktikan 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPAS meningkat secara signifikan.  

Dari penjelasan yang telah dijabarkan, di tarik kesimpulkan bahwa, penggunaan 

model Project Based Learning berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran IPAS. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan bertambahnya rata-rata, median, skor terendah serta tertinggi siswa.  

Uji Paired Sample T-test digunakan guna menguji hipotesis dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi ketidaksamaan nilai pada pretest dan posttest kreativitas dan pemahaman 

konsep siswa. Apabila sig nilai lebih tinggi dari 0,05, menunjukkan perbedaan rata-rata 

dinyatakan tidak signifikan. Sebaliknya, ketika nilai signifikansi berada kurang dari 0,05, 

maka terdapat perbedaan rata-rata. Rincian hasil analisis terkait kreativitas tertera dalam 

tabel statistik berikut :  

 

Tabel 3: Uji Paired Sample T-test Pemahaman Konsep IPAS  

Data 
Mean 

Difference 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% CI for Mean 

Difference t df 

Sig. 

(2-

tailed) Lower Upper 

Pretest & 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep IPAS 

22,020 17,216 1,730 18,587 25,454 12,727 98 ,000 

 
 

Hasil uji Paired Sample T-test memperlihatkan terdapat peningkatkan yang signifikan 

pada pemahaman konsep IPAS siswa. Terdapat perbedaan rata-rata sebesar 22,020 yang 

berarti, rata-rata posttest menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan pretest. Nilai 

signifikansi yang diperoleh yaitu 0,00 yang menujukkan bahwa ada perbedaan yang 
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signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa, 

pemahaman konsep IPAS meningkat secara signifikan.  

Guna mengetahui efektivitas Model Project Based Learning (PjBL) berbasisi kearifan 

lokal, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan N-Gain. Berikut adalah tabelnya:  

Tabel 4: Hasil Uji N-Gain 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

skor 99 .27 1.00 .5051 .15365 

persen 99 27.27 100.00 50.5088 15.36521 

Valid N (listwise) 99     

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor N-Gain sebesar 0.5051. Jika merujuk pada 

lriteria Hake (1999), skor tersebut termasuk dalam kategori sedang. Artinya, penerapan 

model PJBL berbasis kearifan lokal terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep 

IPAS siswa secara signifikan. Variasi nilai N-Gain yang diperoleh dengan rentang minimum 

0,27 dengan kategori rendah serta nilai maksimum 1,00 dengan kategori tinggi. Hal tersebut 

memperlihatkan adanya perbedaan tingkat peningkatan pemahaman konsep antar siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis project yang dikaitkan dengan kearifan 

lokal dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam karena materi 

disajikan dalam bentuk yang nyata, kontekstual serta relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

 

3.2 Discussion 

Guna mengetahui kemampuan awal siswa terhadap pemahaman konsep pada materi 

IPAS, peneliti memberikan Pretest yang berkaitan dengan soal-soal terhadap pembelajaran 

IPAS yang berkaitan dengan materi keragaman budaya dan kearifan lokal. Setelah pretest 

dilaksanakan, siswa diberikan treatment. Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata rendah 

seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai peserta 

didik menjadi meningkat. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman 

konsep IPAS mengalami  peniningkatan yang dibuktikan dengan kenaikan nilai dari rata-

rata. Hasil tersebut selaras dengan temuan Purnamasari, (2022) yang menyatakan model 

PjBL mampu meningkatkan pemahaman konsep melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran (Purnamasari, 2022). Peningkatan ini terjadi karena siswa secara 

langsung terlibat dalam proyek yang relevan dengan kehidupan mereka, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Astuti & 

Kurniawati, 2021). 

Peningkatan pemahaman konsep tersebut juga dapat dijelaskan melalui teori 

konstruktivisme Jean Piaget yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif 
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oleh siswa melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan. Dalam model 

PjBL, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun 

pengetahuan melalui proses eksplorasi, diskusi, dan penyelesaian proyek yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. Menurut Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret sehingga lebih mudah memahami konsep apabila pembelajaran 

disajikan secara nyata dan kontekstual (Magfiroh et al., 2025). Oleh karena itu, proyek 

berbasis kearifan lokal membantu siswa menghubungkan konsep IPAS dengan lingkungan 

sekitar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Handoyo & 

Ani, 2025).   

Pada hasil uji paired sample t-test memperlihatkan terdapat peningkatkan signifikan 

pada pemahaman konsep IPAS siswa. Terdapat perbedaan rata-rata sebesar 22,020 yang 

berarti, rata-rata posttest menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan pretest. 

Diperoleh signifikansi nilai 0,00 yang menujukkan bahwa terlihat perbedaan yang antara 

kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Sejalan dengan hasil penelitian Nabila, Ardianti, 

dan Fajrie (2024) membuktikan bahwa penggunaan PjBL berbantuan media NESSA yang 

memuat unsur kearifan lokal menghasilkan peningkatan signifikan pada pemahaman 

konsep IPAS siswa SD. Peningkatan ini terjadi karena PjBL memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. 

Dengan demikian, siswa tidak sekadar memahami konsep secara teoritis, melainkan 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata, yang merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembelajaran bermakna menurut perspektif konstruktivisme (Nabila et al., 

2024).  

Selain teori konstruktivisme, hasil penelitian ini juga relevan dengan teori belajar 

kognitivistik yang memandang belajar sebagai proses aktif dalam mengolah informasi dan 

membangun pengetahuan baru. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa terlibat dalam 

proses mengamati, mengorganisasi informasi, memecahkan masalah, dan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya. Aktivitas tersebut membantu siswa 

memahami konsep IPAS secara lebih mendalam dan sistematis (Handoyo & Ani, 2025). 

Hasil uji N-Gain memperkuat bahwa model PjBL efektif diterapkan dalam 

pembelajaran. Penerapan model PjBL berbasis kearifan lokal memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Model PjBL menyediakan ruang bagi 

siswa untuk terlibat dalam aktivitas eksploratif, pemecahan masalah, dan kolaborasi. 

Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh tidak hanya sekadar hafalan konseptual, 
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melainkan pemahaman yang bermakna karena terhubung dengan pengalaman nyata. 

Temuan Pangestika dan Yulianto (2023) serta Nurcahyo dan Afryaningsih (2023) 

menguatkan prinsip Piaget ini, karena pembelajaran yang bersifat kontekstual dan nyata 

memungkinkan siswa pada tahap operasional konkret memahami konsep abstrak secara 

lebih mendalam (Pangestika Mutyara Ichsani & Yulianto Sigit, 2025). 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh teori constructionism dari Seymour Papert 

yang merupakan pengembangan dari konstruktivisme Piaget. Teori ini menjelaskan bahwa 

pemahaman siswa akan lebih kuat ketika mereka menghasilkan suatu produk atau proyek 

nyata sebagai hasil belajar. Dalam penelitian ini, proyek berbasis kearifan lokal 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan pengalaman belajar yang 

autentik sehingga siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui proses kolaborasi, refleksi, dan 

pengalaman langsung (Khodijah, 2025). 

Siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret lebih mudah 

memahami konsep jika disajikan melalui aktivitas yang nyata, kontekstual, dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Melalui proyek berbasis kearifan lokal, siswa dapat melihat 

keterkaitan antara konsep IPAS dengan lingkungan sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan 

prinsip konstruktivisme bahwa pembelajaran akan lebih berhasil jika siswa berperan aktif 

dalam menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri, bukan sekadar menerima 

informasi dari guru. Temuan oleh Sari dkk. (2024) memperkuat hal tersebut, bahwa PjBL 

secara konsisten memberikan efek signifikan dalam peningkatan hasil belajar sains karena 

menekankan pada pengalaman langsung, refleksi, dan kolaborasi (Sari et al., 2024). 

 

4. CONCLUSION  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep IPAS siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model project based learning berbasis kearifan lokal. Dari 

perspektif teori dan hasil empiris, jelas bahwa keberhasilan model project based learning 

berbasis kearifan lokal dapat diterapkan dalam pembelajaran. Pengalaman belajar yang relevan 

dengan konteks lokal memfasilitasi keterlibatan siswa untuk belajar melalui pengalaman 

langsung. Hal ini sesuai dengan pandangan Piaget bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi 

ketika siswa mengalami sendiri proses penemuan dan pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini, menguatkan bahwa model project 

based learning berbasis kearifan lokal merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 
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meningkatkan pemahaman konsep sekaligus membangun keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.   

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Piaget berpendapat bahwa 

siswa membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman nyata yang berkaitan dengan 

lingkungannya (Fauziah, Usman,  Anshari, 2025).  
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